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This research aims to: 1) create a Line of Sight Propagation Learning Media, 2)
determine the feasibility of the Line of Sight Propagation Learning Media for the
"Antenna and Propagation” course, 3) assess students' responses to the Line of
Sight Propagation Learning Media. This study falls under the category of
Research and Development (R&D). The results of the research are as follows: 1.
Validation by media experts showed a 75% feasibility percentage with a
qualification of "feasible." 2. Validation by content experts showed an 87.5%
feasibility percentage with a qualification of "highly feasible.” 3. The results of the
small-group test with five respondents indicated a "very high" category. 4. The
results of the large-group test with fifteen respondents also indicated a "very high"
category. Based on the findings of this research, it can be concluded that the Line
of Sight Propagation Learning Media is suitable for use in the teaching process of
the "Antenna and Propagation” course in the Electrical Engineering Education
undergraduate program at Undiksha University.

Informasi Artikel

ABSTRAK

Kata Kunci:
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Penelitian ini bertujuan untuk: 1) membuat Media Pembelajaran Propagasi Line
Of Sight, 2) mengetahui kelayakan Media Pembelajaran Propagasi Line Of Sight
pada mata kuliah Antena dan Propagasi, 3) mengetahui respon peserta didik
terhadap Media Pembelajaran Propagasi Line Of Sight. Penelitian ini, termasuk
jenis penelitian R&D (Research and Development). Berikut adalah hasil dari
penelitian tersebut: 1. Validasi oleh ahli media menunjukkan persentase kelayakan
sebesar 75% dengan kualifikasi layak. 2. Validasi oleh ahli isi menunjukkan
persentase kelayakan sebesar 87,5% dengan kualifikasi sangat layak. 3. Hasil dari
uji coba kelompok kecil dengan lima responden menunjukkan kategori sangat
tinggi. 4. Hasil dari uji coba kelompok besar dengan lima belas responden juga
menunjukkan kategori sangat tinggi. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran propagasi line of sight layak digunakan
dalam proses pembelajaran pada mata kuliah "Antena dan Propagasi" di Program
Studi S1 Pendidikan Teknik Elektro Undiksha.
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1. Pendahuluan

Indonesia adalah salah satu Negara yang sedang gencar-gencarnya mengikuti kemajuan
teknologi. Pada era globalisasi saat ini, teknologi dapat dikatakan menjadi salah satu tolak
ukur kemajuan sebuah Negara. Kemajuan teknologi merupakan sebuah proses
perkembangan iptek yang didasari oleh inovasi dan ilmu pengetahuan berdasarkan
kebutuhan dan perubahan zaman. Perkembangan teknologi mempengaruhi setiap bidang
keilmuan utamanya pendidikan, dikarenakan teknologi merupakan sebuah hasil dari
perkembangan ilmu pengetahuan yang terjadi di dunia pendidikan itu sendiri. Dalam
prosesnya, perkembangan antara teknologi dan pendidikan selalu beriringan satu sama lain.
Dapat kita ketahui digitalisasi merupakan salah satu bentuk penerapan iptek yang membuat
sebuah kemajuan dibidang pendidikan. Salah satu bentuk digitalisasi ini dijelaskan dalam
Tondeur et al (dalam Neil Selwyn, 2011), yang menyatakan bahwa teknologi digital kini
sudah mulai digunakan di dalam lembaga pendidikan sebagai sarana untuk mendukung
pembelajaran, baik sebagai alat informasi (yaitu sebagai sarana mengakses informasi) atau
sebagai alat pembelajaran (yaitu sebagai sarana penunjang kegiatan belajar dan tugas).

Dalam prosesnya perkembangan digitalisasi ini, tentu tidak lepas dari kemajuan bidang
ilmu elektro. Bidang ilmu ini berpengaruh besar dalam perkembangan teknologi yang sangat
signifikan. Keseluruhan alat yang dibuat maupun dikembangkan tentu disesuaikan dari segi
fungsi dan kegunaan juga penerapannya, baik di bidang pekerjaan maupun pendidikan.
Tentu ini berkaitan erat dengan kualitas sumber daya manusia yang berperan penting dalam
perwujudan inovasi yang dilakukan. Sumber daya manusia yang unggul tentu akan
melahirkan sebuah inovasi yang akan memberikan pola berpikir baru yang memberikan
perkembangan dalam kemajuan teknologi. Kualitas sumber daya manusia sudah tentu
dipengaruhi oleh banyak faktor, Salah satunya adalah pendidikan di sekolah. Dalam
profesinya sebagai seorang tenaga pendidik, guru diwajibkan menjalankan tugasnya.
Menurut Sopian, A. (2016), Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai nilai
hidup. Mengajar berarti meneruskan dan ilmu pengetahuan dan teknologi, sedangkan
melatih berarti mengembangkan keterampilan keterampilan pada siswa.

Dalam proses pembelajaran guru sangat berperan penting dalam proses perkembangan
peserta didik, seorang guru dituntut untuk kreatif, terampil, dan inovatif dalam
menyampaikan atau menyajikan materi pembelajaran. Semua itu dimaksudkan untuk
mewujudkan peserta didik yang berkualitas, cerdas, dan berahlak mulia. Seorang guru tentu
diwajibkan untuk mengefektifkan proses belajar mengajar guna mencapai tujuan proses
pembelajaran. Dalam proses itu tentu banyak faktor yang berpengaruh didalamnya, mulai
dari lingkungan, fasilitas, media pembelajaran, dan yang utama adalah peserta didik itu
sendiri. Tentu dengan adanya media pembelajaran seorang guru dapat terbantu
memaksimalkan proses belajar mengajar secara efektif dan efesien. Penggunaan media
pembelajaran tentu tidak hanya akan membantu guru dalam mengajar namun peserta didik
juga dapat memahami materi yang diajar dengan lebih mudah. Terdapat beberapa peran
media pembelajaran dalam menunjang proses belajar mengajar yakni: (1) Sebagai sarana
bantu untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang lebih efektif.; (2) Meningkatkan
kualitas proses belajar mengajar.

Di program studi Pendidikan Teknik Elektro Undiksha pada beberapa mata kuliah masih
kekurangan media pembelajaran, salah satunya pada mata kuliah Antena dan Propagasi.
Pada mata kuliah ini khususnya pada materi Propagasi Line Of Sight diajarkan perambatan
gelombang yang meliputi refleksi dan diflaksi gelombang juga, perambatan antara
transmitter dan recevier. Dapat kita ketahui seorang mahasiswa dituntut untuk mengetahui,
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memahami, dan menganalisa teori - teori yang diajarkan. Namun rata-rata mahasiwa yang
mengambil mata kuliah ini merasa kesulitan dalam memahami materi, karena belum adanya
media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai penunjang dalam proses pembelajaran.

Media pembelajaran di program studi Pendidikan Teknik Elektro Undiksha memang
sudah banyak dan beragam jenisnya. Namun khusus di mata kuliah Antena dan Propagasi
sampai saat ini belum ada media pembelajaran yang dibuat. Dari hasil wawancara dengan
dosen pengampu mata kuliah, adanya media pembelajaran akan sangat membantu beliau
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu diperlukan sebuah Media Pembelajaran
Propagasi Line Of Sight guna memotivasi mahasiswa juga menunjang proses belajar
mengajar di kampus. Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan di atas, maka diambil judul
penelitian “Media Pembelajaran Propagasi Line Of Sight Pada Mata Kuliah Antena
Dan Propagasi Di Program Studi S1 Pendidikan Teknik Elektro Undiksha”

2. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan
(Research and Development/R&D). Sugiyono (2019) menggambarkan metode penelitian
pengembangan sebagai metode yang bertujuan untuk menciptakan produk tertentu dan
menguji efektivitasnya. Proses menciptakan produk didasarkan pada analisis kebutuhan dan
pengujian efektivitasnya agar dapat memberikan manfaat bagi masyarakat secara luas.

Menurut Sugiyono (2019), terdapat 11 langkah dalam penelitian dan pengembangan
(Research and Development/R&D) yang meliputi: 1. Identifikasi Potensi dan Masalah; 2.
Pengumpulan Data; 3. Desain Produk; 4. Validasi Desain; 5. Revisi Desain; 6. Pembuatan
Produk; 7. Uji Coba Produk Tahap Pertama; 8. Revisi Produk Tahap Pertama; 9. Uji Coba
Pemakaian; 10. Revisi Produk Tahap Kedua; 11. Produksi Massal. Rangkaian langkah-
langkah dalam metode penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D) ini
diilustrasikan dalam sebuah gambar sebagai berikut.

Potensi dan
Masalah

Pengumpulan Desain Validasi
data Produk Desain

N

Revisi 4:: Uji Coba Pembuatan Revisi

Produk 1 Produk 1 Produk Desain

N B}

Uji Coba Revisi Produksi
Pemakaian Produk 2 Masal

Gambar 1 Langkah-langkah Metode Research and Development (R&D).
Sumber : Sugiyono (2019)

Dalam penelitian ini, metode Research and Development (R&D) yang diusulkan oleh
Sugiyono (2019), digunakan, tetapi tidak seluruh langkah-langkahnya diterapkan karena
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penelitian ini hanya terfokus pada pengembangan media pembelajaran. Sebagai hasilnya,
tahap produksi massal tidak dilakukan karena pembuatan alat hanya terbatas pada
lingkungan Program Studi S1 Pendidikan Teknik Elektro Undiksha sebagai tempat
penelitian.

Untuk menilai ahli isi dan ahli media dalam penelitian ini, digunakan teknik analisis data
statistik deskriptif berupa persentase. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif.
Penilaian oleh validator ahli isi dan ahli media dilakukan dengan memberikan kualifikasi
berdasarkan isi lembar validasi yang diisi. Selanjutnya, data kuantitatif yang diperoleh
melalui angket dianalisis menggunakan rumus tertentu dan diolah menjadi persentase seperti
yang dijelaskan berikut ini.

X
P = = X L00%0.cciororoesoesososossoesoesososo oo (1)

Keterangan:

P = Persentase skor
X = Jumlah skor yang di observasi
X1 = Jumlah skor maksimum ideal

Untuk menentukan kualifikasi dari tingkat kelayakan penilaian berdasarkan persentase
yaitu sebagai berikut :

a. Menentukan persentase skor ideal ( skor maksimum ) = 100%
b. Menentukan persentase skor terendah ( skor minimum ) = 0%
c. Menentukan range, yaitu 100 — 0 = 100%
d. Menetapkan kelas interval, yaitu = 4 ( Sangat layak, Layak, Cukup layak, Tidak layak)
e. Menentukan panjang interval, yaitu 1% X25%
Interval Skala nilai Kualifikasi
76% < S <100% 4 Sangat layak
51% <S<75% 3 Layak
26% <S <50% 2 Cukup layak
0% <S <25% 1 Tidak Layak

Sumber : (Sugiyono, 2019)

Apabila skor validasi yang diperoleh dari pengembangan media pembelajaran melebihi
50%, maka media tersebut dianggap layak dan dapat digunakan sebagai alat bantu dalam
proses belajar mengajar. Sementara itu, respons siswa terhadap media pembelajaran dalam
penelitian ini dinilai menggunakan teknik analisis data Skala Lima Teoretik dengan jenis
data berupa data kuantitatif. Kriteria penilaian ini diberlakukan bagi siswa yang mengisi
lembar validasi atau bertindak sebagai responden dalam penelitian ini. Proses analisis data
kuantitatif yang diperoleh dari angket dilakukan dengan menggunakan metode Skala Lima
Teoritik yang disesuaikan dengan kurva normal, seperti berikut:

1. Penyusunan distribusi frekuensi. Jika jumlah skor yang diolah kurang dari 30,
digunakan tabel distribusi frekuensi tunggal, sedangkan jika jumlah skor yang diolah
lebih dari 30, digunakan tabel distribusi frekuensi bergolong

2. Menghitung rata-rata ideal respons peserta didik dengan rumus:
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L1, . L
Mi = > (Xi maksimum + Xi MINIMUM) .....ccoooveierieieieieeeeceeeee e 2)
Keterangan :

Mi = rata-rata (mean) ideal

Ximaksimum = skor maksimum ideal

Ximinimum = skor minimum ideal

3. Menghitung Standar Deviasi ideal peserta didik dengan rumus

L1, , o
SDi = - (Xi maksimum — Xi MINIMUM) .....ocooveeereiieeeeeeeeeeee e 3)
Keterangan :

SDi = standar deviasi ideal

Xi maksimum = skor maksimum ideal

Xi minimum = skor minimum ideal

Berikut adalah tabel range dan kriteria kategori untuk respons siswa:

Rentang Skor Kategori
S>(Mi+ 1,5 SDi) Sangat Tinggi
(Mi+0,55Di)<S<(Mi+ 1,5SDi) Tinggi
(Mi—0,5SDi)<S < (Mi+0,5SDi) Sedang
(Mi—1,55Di)<S<(Mi—0,5SDi) Rendah
S<(Mi—-1,58Di) Sangat Rendah
Sumber: (Sugiyono, 2019)
Keterangan:
S = skor perindividu
Mi = rata — rata ( mean) ideal
SDi = standar deviasi ideal

Jika skor atau nilai validasi yang diperoleh minimal mendapatkan Sedang (S) maka media
pembelajaran yang dikembangkan telah mendapatkan respon yang baik dari peserta didik
serta dapat dimanfaatkan sebagaimedia pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini merupakan pengembangan dan menghasilkan 3 produk yaitu, media
pembelajaran, modul pembelajaran, dan video pembelajaran.

Gambar 2. Media Pembelajaran
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Pada uji validasi isi dipilih validator atas nama Bapak Made Santo Gitakarma, S.T., M.T.
selaku dosen pengampu mata kuliah Antena dan Propagasi. Pada kuesioner ini memuat 12
pernyataan yang harus diisi oleh validator ahli isi. Kuesioner telah diisi oleh validator dengan
baik. Hasil dari uji validasi ahli isi pada dilihat pada Tabel dibawah ini.

Tabel Hasil Uji Ahli Isi

No Pernyataan X Xi P (%)
1 3 4 75
2 4 4 100
3 3 4 75
4 3 4 75
5 3 4 75
6 4 4 100
7 4 4 100
8 3 4 75
9 4 4 100
10 3 4 75
11 4 4 100
12 4 4 100

Jumlah Total 42 48 87,5

Kualifikasi kelayakan media pembelajaran, persentase tingkat pencapaian dari uji ahli isi
mencapai 87,5% yang berada pada kualifikasi sangat layak. Pada uji validasi ahli media
dipilih validator atas nama Bapak Ketut Udy Ariawan, S.T., M.T. selaku pakar di Prodi
Pendidikan Teknik Elektro, Universitas Pendidikan Ganesha. Pada kuesioner ini memuat 20
pernyataan yang harus diisi oleh validator ahli media. Kuesioner telah diisi oleh validator
dengan baik. Hasil dari uji validasi ahli isi pada dilihat pada Tabel dibawah ini:

No Pernyataan X Xi P (%)
1 3 4 75
2 4 4 100
3 3 4 75
4 3 4 75
5 4 4 100
6 3 4 75
7 3 4 75
8 3 4 75
9 4 4 100

10 4 4 100
11 3 4 75
12 3 4 75
13 3 4 75
14 3 4 75
15 3 4 75
16 3 4 75
17 2 4 50
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No Pernyataan X Xi P (%)
18 2 4 50
19 2 4 50
20 2 4 50
Jumlah Total 60 80 75

Kualifikasi kelayakan media pembelajaran, persentase tingkat pencapaian dari uji ahli
media mencapai 75% yang berada pada kualifikasi layak. Pada tahap uji kelompok kecil ini
melibatkan 5 mahasiswa semester VIII S1 Pendidikan Teknik Elektro sebagai responden
atau subjek uji coba dalam penelitian ini.

Kodle 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 X (Skor Total)
Al 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39
A2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 40
A3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 37
Ad 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 37
A5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 38
Jumlah 20 20 17 20 17 19 20 20 19 19 191

Dalam uji kelompok kecil ke 5 responden tersebut berada pada kategori sangat tinggi
dengan persentase 100%. Berdasarkan hasil data diperoleh skor terendah adalah 37,
termasuk kategori sangat tinggi. Pada tahap uji kelompok besar ini melibatkan 15 mahasiswa
S1 Pendidikan Teknik Elektro semeseter VIII sebagai responden atau subjek uji coba dalam
penelitian ini. Dalam uji kelompok besar, ke 15 responden tersebut berada pada kategori
sangat tinggi dengan persentase 100%. Berdasarkan hasil data diperoleh skor terendah
adalah 37, termasuk kategori sangat tinggi.

Kode 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 X (Skor Total)
Bl 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 37
B2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
B3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39
B4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39
BS 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39
B6 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39
B7 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39
BS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
BY 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39
BIO 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39
Bll 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39
BI2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39
BI3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39
Bl4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38
BI5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 37
60 59 60 57 56 55 58 60 58 59 582
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4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Media
Pembelajaran Propagasi Line Of Sight pada mata kuliah Antena dan Propagasi berhasil
dibuat dan layak untuk digunakan sebagai alat bantu pembelajaran. Respons dari peserta
didik terhadap media ini juga sangat positif. Berikut adalah temuan-temuan utama dari
penelitian ini: 1. Validasi ahli isi menghasilkan skor sebesar 87,5% dengan klasifikasi sangat
layak. 2. Validasi ahli media menghasilkan skor sebesar 75% dengan klasifikasi layak. 3.
Uji coba kelompok kecil dengan 5 orang responden menunjukkan hasil sebesar 100%
dengan kategori sangat tinggi. 4. Uji coba kelompok besar dengan 15 orang responden juga
menunjukkan hasil sebesar 100% dengan kategori sangat tinggi. Dengan demikian, Media
Pembelajaran Propagasi Line Of Sight ini dianggap efektif dan sesuai untuk mendukung
proses pembelajaran mata kuliah Antena dan Propagasi, serta mampu mendapatkan respons
yang sangat baik dari peserta didik.Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka
terdapat beberapa saran mengenai Media Pembelajaran Propagasi Line Of Sight pada Mata
Kuliah Antena dan Propagasi di S1 Pendidikan Teknik Elektro Undiksha adalah sebagai
berikut :

Saran untuk Dosen diharapkan mampu berinovasi lebih kreatif dalam mengembangkan
sebuah sarana pendukung pembelajaran khususnya pada Antena dan Propagasi, serta
menerapkan lebih lanjut Media Pembelajaran Propagasi Line Of Sight Pada Mata Kuliah
Antena dan Propagasi secara maksimal guna mencapai tujuan pembelajaran dan memotivasi
semangat belajar peserta didik.Saran untuk peserta didik yaitu dengan adanya Media
Pembelajaran Propagasi Line Of Sight Pada Mata Kuliah Antena dan Propagasi, diharapkan
siswa dapat menguasai tata cara konfigurasi jaringan Line Of Sight serta mampu
memanfaatkan dengan baik alat — alat dan komponen yang ada pada media ini sehingga
dapat melakukan praktikum secara langsung dan praktis.

Saran untuk peneliti berikutnya Media Pembelajaran Propagasi Line Of Sight ini masih
jauh dari kata sempurna, terdapat kekurangan — kekurangan yang kedepannya perlu
disempurnakan kembali. Kekurangan yang terdapat pada media ini adalah hanya terdapat 1
kasus percobaan sehingga diperlukan penambahan router atau antenna dengan jenis yang
berbeda, tiang antena yang hanya terdapat pada Rx, tampilan media yang masih kurang
menarik, penyempurnaan modul pembelajaran dengan penambahan contoh soal dan
pembahasannya, juga penyempurnaan video pembelajaran terkait visual, audio, dan
pembahasan materi dalam video. Diharapkan peneliti berikutnya juga dapat
menyempurnakan dan melengkapi kelemahan dari media yang dibuat pada penelitian ini
sehingga dapat meningkatkan standar kualitas media yang dikembangkan, sehingga minat
dan mutu belajar peserta didik menjadi lebih meningkat.
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